


Dalam konteks konseling, pemilihan
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keputusan yang terbaik bagi dirinya sendiri.

Keputusan ini biasanya berkaitan dengan

masalah pribadi, pendidikan, karler hubungan

Pemilihan keputusan dalam konseling

bukan berarti konselor mengambil

keoutusan untuk Konsell melainkan
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alternatit yang tersedia.
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konsekuensi dari setiap pilihan.

tanggung jawab dalam dir1 Konseli

keraguan dan kecemasan dalam
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Nilai dan keyakinan pribadi Konseli

Tingkat kematangan emosional Konseli

Lingkungan sosial dan budaya

Informasi yang tersedia

Kemampuan berpikir kritis dan reflektif

Tekanan eksternal, seperti dari keluarga atau teman
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Mendorong Konseli untuk berpikir mandiri.

Menyediakan informasi yang diperlukan Konseli.

Membantu Konseli mengidentifikasi nilai dan tujuannya.

Membina rasa percaya diri Konseli dalam mengambil keputusan.
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